BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari penjelasan skripsi diatas, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan dibawah ini:

Beberapa pokok persoalan tentang Budaya kerja yang terjadi di

masyarakat desa Pangkahwetan adalah sebagai berikut:

1.

Bahwa budaya kerja yang terjadi pada masyarat desa
Pangkahwetan adalah etos kerjanya yang tinggi, yang mana mereka
melakukan pekerjaan itu meski upah yang mereka dapat tidak
sesuai dengan kerja berat mercka, tetapi mereka para nelayan
masih dengan rutin melakukan itu, dengan tujuan agar semua
keluarga kebutuhan hidupnya itu terpenuhi. Selain itu juga ada
bentuk kegiatan yang berkaitan dengan budaya kerja diantaranya

adalah:

> Adahya sistem pembagian upah dengan sistem ramah yang
dirasa oleh para nelayan buruh belum begitu memuaskan.
Sehingga para nelayan buruh selalu dalam posisi yang
sangat lemah. Karena itu sangat sulit baginya lebih cepat
terangkat. Sistem ramah disini dimaksud adalah dimana
pembagian hasil kerjanya itu tidak seperti yang ada pada

layaknya sebuah perusahan yang mana gaji buat para
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pegawai itu sudah ditentukan, tetapi lain halnya dengan
para nelayan yang mana hasil kerjanya itu sesuai dengan

apa yang mereka dapatkan .

> Ketika mereka mendapatkan hasil yang banyak (musim
ikan), pada saat itu juga harga jual lebih murah dari pada

saat ikan sulit untuk didapatkan,

%

Masyarakat desa Pangkahwetan memakai alat yang masih
tradisisonal jadi untuk mendapatkan hasil tanggkapan ikan
itu tergantung pada laut sekitar, karena jangkauannya itu
masih sangat terbatas.

2. Cara para nelayan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya
adalah selain bekerja sebagai nelayan, pada saat musim paceklik
banyak yang dilakukan oleh para nelayan agar kebutuhan hidup
keluarganya terpenuhi antara lain dengan cara ada yang beralih
pekerjaan sebagai penjual air bersih, jadi tukang pijat, dan ada juga
yang bekerja menjadi tukang kuli bangunan. ada juga yang
memakai uang tabungan yang mercka punyai, Selain itu juga ada
yang pinjam uang kepada juragan mereka, serta terkadang ada
yang sampai menggadaikan perabotan rumah tangga yang mereka
punyai demi untuk bisa memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.

B. SARAN
|. Dari aspek akademis, budaya kerja yang kerjadi yang terjadi tidak

hanya pada masyarakat petani maupun masyarakat perkotaan dengan
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berbagai aspek khidupan, ternyata pada masyarakat nelayan budaya
seperti ini nampaknya telah ada sejak beberapa generasi yang lalu, atau
sudah membudaya, dan masalah ini oleh para ilmu social Indonesia
masih kurang mendapat perhatian. Untuk itu, alangkah baiknya para
ahli ilmu social untuk sedikit mencurahkan perhatannya, dengan
keilmuan yang lebih lengkap, agar dapat memecahkan berbagai
persoalan yang dihadapi masyarakat nelayan

Secara praktis, bagi para pengambil kebijakan agar lebih
memperhatikan kondisi objektif masyarakat nelayan, lembaga-lembaga
keuangan di pedesan. Memberikan kursus-kursus keterampilan, agaf
nelaya memiliki keterampilan selain menangkap ikan, untuk dapat
dipergunakan pada musim paceklik atau pada saat nelayan tidak
melakukan pekerjaanya, sehingga pada saat seperti ini nelayan dapat
memperoleh penghasilan dari pekerjaan tambahan tersebut, agar tidak
bergantunga paga juragan.

Penelitian ini banyak memiliki kekurangan, oleh karena itu diharapkan
nantinya kalau ada kesalahan atau ada seorang meneliti yang sama
maka kami minta kritikan membangun atau bertukar wacana dan
idealisme terhadap kekurangan peneliti agar peneliti mempunyai

semangat untuk mencari tau secra mendalam dari kekurangan tersebut.



